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sekaiipun formatnya kecil. Risalah ini mengandung
muatan ilmu yang ditahkik dari ilmu-ilmu Syaikh
Rahimahullah, yang barangkali sulit bagi seseorang
untuk menemukan sebagian besar kandungannya
di dalam ensiklopedi-ensiklopedi fikih, sebagaimana
sulit pula baginya untuk menenrukan didalamnva,
tema risalah ini: "Pakaian wajib bagi laki-laki dan
wanita di dalam shalat". Di dalamnya -berdasarkan

dalil-dalil yang qath'i-, beliau menegaskan bahwa
pakaian dalam shalat tidaklah sama dengan pakaian
yang dikenakan oleh seseorang untuk menutup
auratnya di  h- iar shalat.  Dalam shalat,  seseorang
mempunvai kew.riiban lain, yaitu rnenutup kedua
punrlaknv;r, '.mtuk memenuhi hak dan kehormatan
rhuiur,  bi-rkan karena pundak j tu fern-rasttk aurai .
Beiiai-r beraiasan denqan siibda i*iabj Hj :

# yrii ./Fr it,iLi ;--j*- Y
a  / .  ' o

'd Af p,V f

"langnnlo.h solo.h seorong di nntnra kamu melnk-
sanaknn shnlnt dengatt sattr kain, sernentara kcdt;ri
pundnknua t i t l t tk tertutup kain snmn sekni i '

Be l iau  juga bera lasan denqan had i ts -had i ts
yang lain"

Permasaiahan penting ini seringkali dilaiaikan
oieh sebagian besar orang yang melaksanakan shiiial.

;i Hijab dan Pnkaian \Nanitn Muslimnii cinltxt Shal;:t
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"Biln salah seorang dari karnu melaksanakon shalat,
hendnklah mengenakan dua pnkaiannya, karena
untuk Allah engknu lebih Inyak untuk berhias."l)

Kelalaian terhadap adab yang wajib dilaksana-
kan dalam shalai tersebut, *".rrr.it saya disebabkan
oleh dua hal :

Per tama :  Banyak  orang yang menyangka
bahwa pakaian yang waj ib dikenakan di  dalam
shalat adalah yang menutupi aurat saja. Pembatasan
ini, sclain tidak berdasarkan dalil sama sekali, juga
bertentangan secara nyata dengan nash-nash di
muka, khususnya hadits pertama yang menun-
jukkan batalnya shalat seseorang vang t idak me-
nutupi kedua pundaknya dengan kain. Ini adalah
pendapat pengikut madzhab Hanbali.a idak diragu-
kan lagi, ini adalah pendapat yang benar.

Kedua : Kejumudan mereka melakukan taklid
buta. Bisa jadi mereka pemah membaca atau merp
dengar nash-nash tersebut, tetapi mereka tetap tidak
terpengaruh dan t idak menjadikannya sebagai
pendapat  yang harus  mereka pegang i ,  karena
madzhab yang mereka anut sepanjang kehidupan
mereka men jad i  pengha lang un tuk  meng iku t i
pendapat tersebut. Karena itu, As-Sunnah berada
di satu sisi sedangkan mereka berada .di sisi yang

Lihat Shahih Abu Daud (645)

Lihat "llfanar As-SabiI"I/74, cet. Maktab Islamiy dan hasiyah
Syaikh Sularrnan Rahimahuilah terhadap'A |-lt[u qhi,,I / 116.

Hijab dan Pakainn Wanita Muslimnh dalam Shalat
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aurat.l) Sebaiiknya, apabila sedang melaksanakan
shalat sendirian, seorang wanita diwajibkan untuk
mengenakan khimar, sekalipun di luar shalat diper-
bolehkan membuka bagian kepalanya di  dalam
rumah dan di hadapan orang-orang yang memiliki
hubungan mahram dengannva. Dengan demikian,
kadang-kadang seseorang yang melaksanakan shalat
itu berkewajiban menutupi apa yang boleh diper-
lihatkan di luar shalat dan sebaliknya diperbolehkan
membuka bagian tubuhnya vang ditutr.ipnya dari
penglihatan kaum laki-laki. Ini merupakan detail-
detail masalah yang dijelaskan oleh Syaikhul Isiam
Rahimnhullnfu. Semoga Allah membalaskan jasanya
terhadap Islam dengan balasan yang lebih baik.

Selain itu, meskipun beliau menegaskan bahwa
hijab (kerudung) itu merupakan kewajiban khusus
bagi wanita-wanita merdeka, tanpa menjadi kervaji-
ban bagi budak-badak wanita, dan bahwa s(:{jrang
budak wanita diperbolehkan menampakkan bagian
kepala dan rambutnya, akan tetapi beliau kembali
membahas masalah ini  melalui  sudut pandang
kaidah-kaidah Islam yang bersifat umum, di antara-

1. Adapun jumhur u lama, Abu Hani fah,  Mal ik ,  Syaf i ' i ,  dan
Ahmad dalam salah satu riwayat yang disebutkan oleh penu-
l is  sendir i ,  berpendapat bahwa wajah dan kedua te lapak
tangannya bukanlah aurat. Pendapat tersebut saya kuatkan
dalam buku saya "Hijab Al-Mar'ah Al-Muslimah". Pendapat
i tu saya kuatkan dengan Al-Qur 'an ,  As Sunah, dan at iar
yang mengisahkan wanita-wanita sa1af, yang bisa jacli clalil-
dal i l  i tu t idak terdapat dalam buku la in.  Bukan berart i
rnenutup kedua anggota tubuh tersebut tidak disyariatkan....

10 Hiiab dan Pakaian Wanita Muslimoh dalam Slnlat
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kepada mereka secara mutlak pula. Jelas sekali bah-
wa pendapat Ibnu Taimiyah yang demikian itu tidak
lain merupakan hasil perpaduan antara beberapa
atsar yang menguatkan pendapat jumhur dengan
kaidah yang telah disinggung tadi. Pendapat ini
sendiri, sekalipun lebih mendekati kebenaran dari-
pada pendapat jumhur yang kami jelaskan banta-
hannya dalam buku "Ifijab AI-Mar'ah AI-Mus-
Iimah", masih mengandung satu masalah, karena
penilaian mengenai kecantikan, yang merupakan
penyebab dikhawatirkannya kerusakan, adalah per-
kara yang relatif. Alangkah banyak wanita-wanita
budak yang berkulit hitam, justru memiliki anggota
badan dan postur tubuh yang indah sehingga bisa
memikat laki-laki yang berkulit putih, atau boleh jadi
menurut mereka budak-budak tersebut tidak cantik,
tetapi bagi orang-orang dari kalangan bangsanya
mungkin dianggap cantik. Jadi, perkara ini tidak me-
miliki patokan yang pasti. Wnllahu Klam.

Oleh sebab itu, beliau menguatkan pendapat
Imam Asy-Syafi'i dan Imam Ahmad bahwa melihat
wajah wanita ajnabiyah (yang tidak memiliki
hubungan mahram -pent.) tanpa adanya keperluan
tidak diperbolehkan, sekalipun tanpa disertai syah-
wat, karena dikhawatirkan akan menimbulkan gejo-
lak. Beliau berkata :

"Karena itu, berkhalwat @erduaan) dengan wa-
nita ajnabiynh dlharamkan dikarenakan adanya
dugaan akan timbulnya fitnah. Pada dasarnya, apa-

12 Hiiab dan Pakaian Wanita Muslimah dalnm Shalat
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"Boleh melihat aurat wani ta ainabiyaft melalui
cermin ! "

Di antara mereka beralasan bahwa hal itu di_
perbolehkan karena tidak lebih merupakan pan_

laLgan terhadap suatu yang bersi fai  khayatan.
Bahkan dewasa ini, terdapat salal-r satu golongar.ll
kelompok Islam -sungguh disavangka.,-  t -" lut- ,
mengadopsi pendapat tersebut. Keiompok tersebut
mengk la im bahwa mereka mengambi i  se t ia r r
pendapat yang sesuai dengan kemaflahatanl Ti t lat

lrkrp disini saja, bahkan mereka menjadikan pen_
dapat tersebut sebagai suatu nash yang ma'sium,
yang d i jad ikan sebaga i  landasan un tuk  suatu
pendapat yang jauh lebih merusak daripacla pen_
dapat pertama, karena ia lebih menventuh kehi_
dupan dan realitas pemuda-pemuda kita d,i masa
sekarang, yaitu diperbolehkannya melihat ga_inbar_
gambar porno melalui televisi, fi lm, dan melaiah,
dengan alasan sebagaimana di muka, yaitu bahwa
yang dilihat di sini hanyalah sesuatu yang bersifat
khayal! .  Set iap orang yang berakal dan berhat i
nurani, bahkan sekalipun ia seorang non muslim,
niscaya yakin bahwa gambar-gambai tersebut me-
rupakan perangsang-perangsang syahwat yang
sangat berpengaruh negat i f  bagi para pemudal
Sementara, setelah itu, mereka tidak mendapatkan

. . . .  menuduh  bahwa  saya  memperbo lehkan  me l i ha t  wa iah
wani ta.  Yang pal ing saya khawat i rkan,  hal  r tu sepert j  kata
pepatah, "Lempar batu sembunyi tangan,'.

14 Hijab dan Paknian Wanita Muslimah dalam Shalat
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penghargaan terhadap beliau atau risalahnya, bah-
kan justru menambah nilainya, karena jumlahnya
hanya sedikit. Sebagaimana diisyaratkan dalam per-
kataan seorang penyair :

"Cukuplah seseorang itu (dianggap) mulia
Bila bilangan aibnya bisa dihitung',

Bahkan, hal itu sama sekali bukan merupakan
aib bagi beliau, karena beliau adalah seorang muj-
tahid yang mendapatkan pahala, mungkin dla pa-
hala, dan berkat kamnia Allah inilah yang terbanyak,
atau kalau tidak minimal satu pahala.

Risalah ini pernah dicetak dengan judul - Ifijab
AI-Mar'ah AI Muslimah wa Libas.uha fi Ash-Sha-
Iah wa Ghairiha (Hijab dan pakaian Wanita di
dalam dan di luar Shalat) ".Jlka bukan karena ada
beberapa pertimbangan, di antaranya karena judul
di atas telah dikenal secara luas, niscaya sava ber-
pendapat  un tuk  mengubah juc lu lnya  men jad i ,
"Libas Ar-Raiul wal-Mar'ah fi Ash-ShaLah (pakai-
an Laki-laki dan Wanita dalam Shalat) '.. Sebab. te-
ma itulah yang sebenarnya dibahas dalam risalah
ini dan senantiasa diulas oleh penulis, serta mengan-
dung banyak faedah dan pemahaman yang shahih.

Dalam memberikan komentar terhad apnya,
saya menambahkan pula beberapa faedah yang ber-
sifat ilmiah atau yang berkaitan dengan ilmu hidits,
yang pada cetakan yang lalu saya lupa mencantum-
kannya. Dengan demikian, cetakan ini semakin lebih
berbobot dibandingkan cetakan yang ter-dahulu.
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PAKAIAN TINTUK SHALAI

f)urul ini membahas tentang disyariatkannya
I menggunakan pakaian yang indah bagi se_

tiap orang yang memasuki masjid untuk melaksa-
nakan shalat. Biasanya para fuqaha menamakan-
nya : "Bab Menutup Aurat dalam Shalat,,. Memang
sebagian fuqaha mengira bahwa pakaian yang di-
kenakan dalam shalat sama dengan pakaian yang
dikenakan untuk menutup aurat dari pandangan
orang. Mengenai pakaian dalam shalat ini, mereka
mengambil dalil dari firman Allah :

"  langanlah mereka mennmpnkkan perhiasnnnya,
kecuali yang biasa nampnk darinya. Dan hendaklah
mereka menutupkan kain kerudung ke dadanya."

Selanjutnya, Allah berfirman :

"Dan janganlnh mereka menampakkan perhiusan-
nya", yaitu perhiasan yang tertufup dalam pakaian
"kecuali kepada suami mereka." r)

1. Surat An-Nur: 31. Arti secara lengkapnya sebagai berikut,
"... Atau ayah mereka, arlah suami mereka, putera_putera ntereka,
putera-putera suami merekn,  saudara_saudara laki_ laki  mereka,
putera-putera saudara laki - Iaki  mereka,  putera_putera saudara
perempuan mereka, zuanita-wsnita Islam, budak_budak yang mereka
miliki, pelcyan-pelayan laki-laki yang tidak *"*punyai keinginan
(terhadap wanita), dan anak-anak yang belum men-gerti teitang
aurat  uani ta.  Dan janganlah memukulkan kaki  agar d iketnhtr i
perhiasan yang mereka sembunyikan.  Dan bertar lbnt lah kamu
sekal ian,  wahai  orang-orang ber imon, supnya kamu beruntung".
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perhiasan yang bathin (yu^g tidak tampak).

Allah memperbolehkan seorang wanita mem-
perlihatkan perhiasan zhahimya kepada selain sua-
mi dan orang-orang yang tak memiliki hubungan
mahram.

Adapun perhiasan yang tidak tampak, hanya
boleh diperlihatkan kepada suami dan orang-orang
yang mempunyai hubungan mahram dengannya.

Sebelum turunya ayat-ayat hijab, kaum wanita
keluar tanpa mengenakan jilbab, sehingga kaum
pria bisa melihat wajah dan kedua tangannya. pada
masa itu, wanita diperbolehkan memperlihatkan
wajah dan kedua telapak tangannya. Ketika itu di-
perbolehkan untuk mel ihatnya, karena memang
boleh diperlihatkan.l)

Kemudian, Al lah menurunkan ayat hi jab

1. Saya katakan: Secara eksplisit perkataan ini, dan keterangan
s e l a n j u t n y a  m e n u n i u k k a n  b a h w a  a y a t  t e r s c b u t  t u i u n
be rkenaan  dengan  pe r i n tah  menu tup  wa jah  dan  kedua
tangan saja. Al-'Aliamah Al-Maududi terbawa oleh perkataan
tersebut, sehingga beiiau mengatakan dalam bukunya, "Al-
IIijab", hal. 366, setelah menyebutkan ayat yang ada daiam
surat  Al-Ahzab i tu:  "Ayat  in i  turun berkenaan dengan
penutupan wajah".
Saya te lah menyebutkan apa yang barangkal i  d i iadikan
sandaran beliau dalam hal itu, yang juga dijadikan sandaran
oleh penulis risalah ini (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -pent.),
daiam buku saya "Hi.Jab A|-tuIar'ah Al-llfuslimah,,. Di sana
telah saya jelaskan bahwa isnad asbabun nuzul ini sangat
lemah. L ihat lah hal .41 dar i  buku tersebut.
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"Bila beliau menghijabnya 1) berarti ia menjadi salah
satu ummahatul  mukminin. j ika t idak, berart i
menjadi salah seorang budak beliau. Lalu beliau
menghijabnya. Karena itulah, Allah memerintahkan
agar tidak ada yang meminta kepada isteri-isteri
beliau kecuali dari belakang tabir serta memerin-
tahkan isteri-isteri beliau, puteri-puteri beliau, dan
isteri-isteri orang beriman agar mengulurkan jilbab-
nya.

Jilbab adalah mala'ah.Ibnu Mas'ud dan ula-
ma' yang lain menyebutnya dengan rida'. Ma-
syarakat umum menyebutnva iza4, yaitu semacam
baju kurung besar yang menutup kepala dan selu-
ruh badan wanita.

In i lah ayat  vang turun ket ika Bel iau f f i  menikahi  Zatnab,
sebagaimana di je laskan dalam hadi ts-hadi ts sahih r iway.r t
Al-Br-rkhari, Muslim, dan lain-1ain. Lrhat "Tafsir Ibnu I(atsir,,,
"Ad-Durrul Mantsur", tafsir-iafsir lain, dan buku saya " Hiiab
AI -lv:ta r'ah Al -ll{u slin a h ", h al. 48. Barangkal i h a.l i ts-had i ts
t e r sebu t  t e r l ewa tkan  o l ch  pena  penu l i s  a tau  vang  l eb ih
mungkn lagi  o leh pentranskr ip (penyal innya)
Maksudnya menutupi  wajahnya,  sebagairnana di je laskan
dalam beberapa jalur perirvayatan. Dalam haclits ini terdapat
petunjuk bahwa Nabi  H menutup wajah is ter i - is ter inya
dengan hi jab.  Dan in i  lebih utama, sebagaimana te lah saya
jelaskan dalarn "A|-IIi.1ab"haI. 50. Tidak demikian hainva
budak -budak  wan i t a  be l i au .  Sebab ,  had i t s  t e r sebu t  r ne -
nun jukkan  bahwa  be l i au  t i c l ak  men r . r t up  wa jah  mereka
dengan hijab. Bukan berarti bahwa tidak menutup kepala dan
leher dengan jilbab, atau rninimal dengan khirnar, merupakan
sunah bagi  buclak-budak wani ta,  sebagairnana te lah saya
ielaskan dalam buku tersebut hal .  44-45.  Hacl i ts  tersebut
rnuttafaq 'alaihi dan takhrijnya bisa anda iihat pada hal. 46.
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Jadi, vang boleh lihat oleh para pria ajnabiy
tinggallah pakaian vang tampak saja. Dengan de-
mikian, Ibnu Mas'ud menvebr,rtkan hukum yang fi-
nal sedangkan Ibntr Abbas menyebutkan hukun.
per tama. l )

Karena itu, firnan Allah :

" .... ntnu kepadn u,nnitn-zunnitn [slnm ntntL kepndn
budnk-budnk merekn. . . . "

menunjukkan bahrva seorang wanita musl imah
diperbolehkan memperlihatkan perhiasan bathinah
(yang tertutup) kepada budaknya. Mengenai hal
ini terdapat dua pendapat :

Yang Pertama : Yang climaksud adalah budak-
budak r , r .an i ta  a tau  budak-buc lak  wan i ta  dar i
ka langan Ah l i  K i tab ,  sebaga imana yang te lah
dikatakan lbnul Mr-rsayyib dan dikuatkan oleh
Ahmad dan u lama ' -u lama '  la innya Rnh i t , tnhu-
n r u l l n h u ' A n h u m .

1. Demikian menurut penr-rlis Rnhinnlnillah Th'nlc. Maksud beliau
bahwa ketika Ibnu Mas'ud rnenyebutkan bahwa penafsiran
Perhiasan yang Tampak adalah pakaian, sebagaimana beium
larna disebutkan, yang beliau sebutkan ticlak lain hukum yang
baku, sedangkan ket ika Ibnu Abbas menvebutkan bahwa
penafs i rannya adalah wajah dan keclua te lapak tangan, t idak
lain yang disebutkannya itu hukr,rm sebelumnya. Tetapi ini
mustahi l ,  karena kedua sahabat mr,r l ia  in i  mengeluarkan
pern,vataannya berkenaan dengan penafiran ayat yang telah
disebutkan, " Dan jarrganlnlt rrcrckn ntenanrpakknn perhinsannya,
kecu la i  yang  t nmpnk  da r i nyn , "  dan  ava t  i n i  menun iukkan
hukum syar ' i  terakhir  mengenai  masalah in i .  Jadi ,  dalam
rnasalah in i ,  . . . .
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bih seritrg perlu berbicara keoada budaknya dari-
pacia keperluannya untuk mehhat seoi-ang saksi, pe-
kerja, atau seorang yang sedang melamarnya.

J ika  mel iha t  o rang-orang in i  sa ja  mereka
diperboiehkan, maka kepada seorang budak mereka
iebih layak untuk diperbolehkan mel ihat.  Bukan
berart i  s i  budak lantas merupakan mahram bagi
nyonyanva seh ingga d iperbo lehkan beperg ian
bersamanya. Kedudukannya sama dengan pem-
bantu laki-laki yang sudah tidak memiliki keinginan
terhadap wanita, yang boleh melihat nyonyanya,
tetapi bukan merupakan mahram yang diperboleh-
kan untuk bepergian bersamanya.

Jadi, tidak semua orang vang diperbolehkan
untuk melihat diperbolehkan pula untuk bepergian
bersamanya atau ber khnlzunt (berduaan) dengannya.
Sebaliknya, seorang budak diperbolehkan untuk me-
lihat majikan wanita mereka dika'renakan kebutuhan,
t t- tapi  ia t idak boleh berkhalrr-at dan bepergian
dengannya, karena ia tidak tercaktip di dalam sabda
Nabi H :

o i  0 .

c l  t  o i
J gJJ

' . . /  t
jl*i

"lnngnnlah seornng zuanita bepergian jnth (safnr)
kecuali bersnrnn suami atnu orang y(tng nrempu-

g rr ir;st/ o  /

?F€)
4 /

)
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Padahal seorang wanita t idak diperbolehkan
melakukan safar (perjalanan jauh) bersama mereka.

Adapun firman Allah, " Atau wnnitn-wanita ls-
lam" adalah sebagai larangan untuk memperlihat-
kannya kepada wanita-wanita musyrik.  jadi  se-
orang w-anita musyrik tidak cliperkenankan melihat
perhiasan wanita muslimah yang tidak tampak dan
tidak diperbolehkan masuk ke pemandian bersama
mereka. l)

Akan tetapi, dahulu wanita-wanita Yahudi ada
y a n g  m e n e m u i  ' A i s y a h R n d h i a l l a h u  ' A n h a  

d a n
wanita-wanita muslimah lainnya. Mereka melihat
wajah dan kedua telapak tangan ummul muminin
itu. Tidak demikian halnya laki-laki dari kalangan
Yahudi. Maka, hal ini termasuk perhiasan lahir yang
bo leh  d i l iha t  wan i ta -wan i ta  Dz immi .  Wan i ta -
wanita Dzimmi itu tidak diperbolehkan untuk meli-

1. Saya katakan: Inilah penafsiran untuk Nisaa'ihinna, yattw
wanita-wanita muslimah dan tidak termasuk wanita,wanita
kafir. Penafsiran ini benar dan tidak ada penclapat Iain yang
diriwayatkan dari Salaf, sebagaimana bisa Anda lihat clalam
"Ad-Dur Al-lVlantsur", "Tafsir Ibnu Jarir", "Zadul |l4asir",
tu l isan Ibnul  Jauziy (VI /32 -cetakan Al-Maktab Al , ls lamiy) ,
dan " Ibnu Kats i r" .  Adapun penafs i ran yang dikemukakan
beberapa tokoh masa k in i  bahwa mereka adalah wani ta-
wanita yang berakhlak mulia, baik muslimah maupun kafir,
maka ini merupakan penafsiran yang diada-adakan, karena
bertentangan dengan penafsiran Salaf, selain bahwa pengerti-
an itu tidak bisa segera ditangkap dari pengidhafahan wanita-
wanita tersebut kepada wanita-wanita rnuslimah, dipandang
clari gaya bahasa arab. Maka, camkanlahl.
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AURAT WANITA DAN LAKI-LAKI YANG
HARUS DITUTUPI

'perikut 
ini adalah masalah aurat yang harus

l-fditutup oleh kaum wanita dari pendangan
kaum pria, begitu juga yang harus ditutup oleh
kaum pria dari pandangan kaum pria, dan ya,rg
harus ditutup oleh kaum wanita dari pandangan
kaum wanita. Nabi ffi bersabda :

- i " , i ,  - ' o .  
'  t 2  o  t

1i"-is, 6 ;-* J\aip t..br

"langanlah selrang pria melihat aurat pria yang
Iain, dan jangan pula seorang wanita melihat aurot
wanita yang lain." 1)

Beliau juga bersabda:

"lagalah nuratmu, kecuali dari isteri dnn budnk-
budnkmu!"

Saya (shahabat) bertanya, "Bagavnerra jika suatu
kaum berkumpul satu sama lain yang sejenis?"
Beliau bersabda, "Bila engkau bisa mengusahakan agar
tidak seornngpun melihatnya, maka jnngan sampai ia
melihatnya." Saya bertanya, "Bagaimana jika salah

1. Dikeluarkan oleh Ahmad, Muslim, dan lain-lain. Takhriinva
juga terdapat dalarn " Al-Irwa' " (7808).
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Adapun dalam shalat adalah soal lain, yaitu
apabila seorang wanita melaksankan shalat r"oru.rg
diri, maka ia diperintahkan untuk menutup kepala-
nya dengan khimar(kerudung)'), sedangkan di luar
shalat, ia diperbolehkan membuka kepalanya di
rumahnya. Mengenakan perhiasan di dalam shalat
adalah berkaitan hak Allah. Maka, tidak seorangpun
diperbolehkan berthawaf di baitullah dalam keada-
an telanjang, sekalipun seorang diri di waktu malam.
Ia juga t idak boleh melaksanakan shalat dalam
keadaan telanjang, sekalipun sendirian. Maka, di-
ke tahu i lah  bahwa mengenakan "paka ian  yang
indah" dalam shalat tidak sama dengan mengena-
kan hijab dari pandangan orang. Keduanya merupa-
kan hal yang memiliki hukum yang berbeda satu
sama lain.

Karena itu, terkadang orang yang melaksana-
kan shalat harus menutfipi apa yang boleh cllper-

1. Saya katakan: Hal itu berdasarkan sabda Nabi ffi "AIhh tidnk
menerima shalat zuanita yang sudnh baligh , kecuali dengan menge-
nakan khimar."

Hadits ini shahih, sebagaimana akan dijelaskan kemudi-
an. Secara umum, hadits ini juga menyangkut wanita-wanita
budak. Pengkhususan hadits ini hanya untuk wanita merdeka
sebagaimana akan dijelaskan oieh penulis, termasuk hal yang
tidak saya ketahui alasannya. Sebaliknya, Nabi * p...ruh
bersabda kepada seorang wanita budak, "Kenakanlah khimar,'.
Saya mentakhrijnya dalarn'A I -If ij a b " (hal. 45). Ini menuni uk-
kan bahwa wanita, baik budak maupun merdeka sama-sarrra
waj ib mengenakan khimar.  Jadi ,  hadi ts in i  memperkuat
keumuman riwayat yang telah disebutkan.
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ka kepalanya, baik di hadapan mereka maupun di
hadapan selain mereka.

Kebal ikannya adalah mengenai wajah, dua
tangan, dan dua telapak kaki. Seorang wanita, ber-
dasarkan pendapat yang paling shahih di antara
dua pendapat yang ada, tidak diperbolehkan untuk
memperlihatkan bagian-bagian tubuh tersebut ke-
pada kaum pria ajnabi, bahkan ia tidak diperboleh-
kan memperlihatkan apapun selain pakaian, tidak
sebagaimana hukum sebelum adanya naskh.

Tetapi, bagian-bagian tersebut tidak wajib ditu-
tupnya berdasarkan pendapat yang disepakati oleh
kaum muslimin. Bahkan, berdasarkan ijma', ia di-
perbolehkan memperl ihatkan wajahnya, sekal i -
pun ini termasuk perhiasan bathin. Demikian halnya
kedua tangan, boleh diperlihatkan menurut penda-
pat jumhur'ulama, seperti Abu Hanifah, Asy-Syafi'i,
dan ulama lainnya. Ia juga merupakan salah satu
dari dua riwayat yang berasal dari Imam Ahmad.
Demikian pula dua telapak kaki, boleh diperlihatkan
menurut Imam Abu Hanifah, dan ini merupakan
pendapat yang paling kuat. Karena Aisyah Radhi-
ynllahu 'Anha menganggapnya perhiasan lahir. Ia
berkata mengenai firman Allah : "Dan janganlah
mereka menampakkan perhiasannyn, kecuali yang biasa
nampak darinya,"r) katanya:" yang dimaksudkan
adalah fatakh"; yaitu: cincin perak yang dikenakan

1. An-Nur: 31
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masa sebelum diperintahkan menurunkan jilbab
mereka. Jadi, aurat di dalam shalat tidaklah berkait-
an dengan aurat yang tidak boleh dilihat. Ketika
ibnu Mas 'ud  Rndh iynhu l lahu Anhu menyatakan
bahr,r 'a perhiasan lahir  adalah pakaian, ia t idak
mengatakan bahwa seluruh tubuh wanita, hingga
kukun,va sekalipun, merupakan aurat. Ini adalah
perkataan Imam Ahmad, maksudnya bahwa se-
orang wanita harus menutuplnya di daiarm shalat"
Memang para fuqaha menamakan bab yan5T mem-
bahas paka ian  sha ia t  dengan,  "Bab Manutup
Atrrat" , tetapi lafazh yang demikian ini bukan dari
Rasulullah, tidak berasal dari Al-Qur'an maupun
As-Sunah. Apa yang harus di tutup orang yang
melaksanakan shalat tidak identik dengan aurat.
Bahkan, Allah Tn'ala berfirman :

"Kenakanlnh pakaianmu yang indah pada setiap
knli memasuki masjid,"1)

Dan Nabi ffi melarang seseorang berthawaf di
baitullah dalam keadaan telanjang,2) maka larangan
shalat dalam keadan telanjang jelas lebih utama.
Beliau ditanya mengenai shalat dengan mengenakan
satu kain, la lu bel iau menjawab, "Apakah set iap
kamu mempunyai dua kain?",3) Mengenai satu kain,

Al-,{raf: 31.
Muttafaq 

'alaih dan takhrijnya terdapat dalarn "Shahih Abu
Daud" (636 dan 640)
Muttafaq'a la ih.

1..
,,
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sedangkan apab i la  ka in  te rsebut  lebar ,  maka
d igunakannva un tuk  menye l imut i  bac lannya.
Sebagaimana halnya bila seandainya ia melaksana-
kan shalat sendirian di dalam rumah, ia tetap wajib
rnenutup bagian-bagian tubuh tersebut berdasarkan
k*sepakata l r  pdra  r r i , rma.

Aciapun seorang pria yang melaksanakan sha-
lat dengan membuka kedua pahanya, sedangkan
ia mampu untuk menutupinya, ini jelas tidak diper-
bolehkan,l) dan tidak sepantasnya terjadi perieli-
sihan dalam hal ini. Barangsiapa berpendapai dalam
masalah ini dengan berdasarkan salah satu dari dua
riwayat mengenai aurat, sebagaimana yang dilaku-
kan oleh sekelompok orang. Sungguh, me.eka keliru.
Baik Imam Ahmad atau ulama lainnya, tidak pernah
berkata : Sesungguhnya orang yang melakukan
shalat boleh melakukannya dalam keadaan demi-
kian ( terbuka pahanya).  Bagaimana mungkin,
sedangkan Imam Ahmad sendiri memerintahkan
yntuk menutupi kedua pundak? Bagaimana mung-

]<in ia memperbolehkan untuk membuka kedua pi-
ha? Ini lebih patut ditutup daripada yang itu.

1. Saya katakan: Demikianlah selayaknya anak-anak dididik.
Jangan sampai para bapak mengenakan celana pendek pada
anak-anak mereka lalu membawa mereka ke masiid dilarn
keadaan demikian. Berdasarkan hadits terdah tlu,',' perintah_
lnh mereka melakukan shalat pnda umur tLtjuh tahun...,, Tid,ak
diragukan lagi ,  per intah in i  mencangkup per intah agar
rnereka melaksanakan dengan syarat dan rukunnya. MJa,
waspada lah !
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sia, engkau keluar dalam keadaaan demikian?" Ia
menjawab, "Tidak." Ibnu Umar berkata, "Kepada

Allah engkau lebih layak untuk berhias." l)

Dalam sebuah hadits shahih, Nabi # ditanya:
"Bagaimana bila seseorang suka memiliki pakaian
dan sandal yang bark?" Beliau bersabda, "Sesung-

guhnya AIInh ittr Indah dan ntenyukni keindnhnn." 2)

Demikianlah hal yang diperintahkan bagi orang
yang melaksanakan shalat, sebagaimana orang yang
melaksanakan shalat juga diperintahkan untuk
bersuci, menjaga kebersihan, dan menggunakan we-
wangian.

Nabi H telah memerintahkan: "Hendnklnh eng-
knu membunt masjid di dnlrun rumnh, menjnga kcber-
sihan, dan menggunsknn rueunrtgimt." 3)

Berdasarkan in i  semua,  b isa  d is impu lkan
bahwa pakaian yang dikenakan dalam shalat, lebih
ketat aturannya daripada yang dikenakan untuk
menutupi aurat laki-laki dari pandangan laki-laki
lain dan menutupi aurat wanita dari pandangan
wanita lain.

1. Di  antara ja lur- ja lur  yang te lah saya ketahui ,  saya t idak

melihat riwayat yang menggunakan lafazh ini. Takhrijnya

terdapat pada "Shahih Abu Daud"(645) tanpa menyinggung

masalah kepada yang terbuka.  Barangkal i  terdapat dalam

sumber-sumber yang belum saya kaji.

2. Diriwayatkan oleh Muslim dan lainnya, takhrijnya terdapat

dalarn "Silsilah AI-Aha di ts Ash-Shahihah " (1320-1626)

3.  Shahih,  d ikeluarkan oleh Abu Daud. Saya mentakhr i jnya

dalarn "Shahih Abu Daud"(479)
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mana bersu judnya wa jah , )  sedangkan kaum
wanita di zaman Rasulullah ff hanya mengenakan
pakaian gamis, mereka biasa bekerja membuat ber-
bagai barang buatan dengan mengenakan gamis,
karena itu, apabila seorang wanita bekerja sebagai
kuli, membuat tepung, dan membuat roti, maka
kedua tangannya akan tampak. Seandainya menu-
tup kedua tangan di dalam shalat merupakan kewa-
jiban, niscaya Nabi S€ menjelaskannya. Demikian
halnya kedua telapak kaki. Tetapi beliau hanya me-
merintahkan untuk mengenakan khimar saja, selain
mengen,:kan gamis. Iadi, kaum wanita dahulu me-
ldk : ; ; '  :  , ,  .1 , r ' , t l i ,  ' ,1 ' , rn  mengenakan gamiS dan
kh i rnnr .

Masih ada satu jenis iagi pakaian yang mereka
kenakan, yaitu kain yang biasa mereka panjangkan
melebihi tt:lapak kaki mereka. Mengenai panjang
kain yang mereka lebihkan, mereka pernah bertanya
k e p a d a  R a s t r l r i l l a h  f f ,  l a l u  b e l i a u  m e n j a w a b :
"Sejengkal," IVlereka berkata, bahwa jika demikian,
betis mereka bisa tersingkap. N4aka beliau bersabda,
" Sehasta jangan lebih." ' )

Mengenai ini, Ibnu Rabi'ah berkata:

t . M e n g e n a i  i n i  t e r d a p a t  h a d i t s  s h a h i h  d a r i  I b n u  U m a r
Radhiyallahu 

'Arthu. (Lihat Sifat Shalat An-Nabi, hal. 148, cet.
VII Al Maktab Al-Islamiy).
Hadi ts shahih di r iwayatkan oleh Abu Daud dan la in- la in.
Lthat "A |-I{ija b ", hal - 36-37 dan "AI -}l[isyka t" (4334-4335)

a
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rltmah penganiin." r)

Maksudnya, apabila wanita tidak memilki pa-
kaian yang memenuhi syarat untuk keluar rumah,
hendaklah mereka tetap di dalam rumah.

Dahulu, para wanita rnelaksanakan shalat di
rumah mereka.  Sedangkan Nab i  *  bersabda,
"Janganlah kalian melarang wanita-'wanita harnba
Ailah untuk pergi ke masjid-masjid Ailah, walau-
pun rumah-rumah mereka itu lebih baik bagi me-
reka." 2)

Mereka han'ya diperintahkan, selain mengena-
kan baju, untuk mengenakan khirnar. Mereka tidak
diperintahkan untuk menutupi kedua kakinya, baik
dengan sepatu atau dengan kaos kaki. Mereka tidak
diperintahkan pula untuk menutr-rpi kedua tangan-
nya, baik dengan sarung tangan atau lainr-iy*a..

Ini menunjukkan bahwa di dalam shai,"i". se-
orang wanita tidak di wajibkan menutupi bagian-
bagian tersebut kecuali bila disekitarnya terdapat
pria njnabi. Telah diriwayatkan bahwa para malaikat
tidak melihat kepada perhiasan bathin. Jadi, bila ia
melepaskan khimnr atau bajunya, maka malaikat

1 . Hadits dha'if. Keterangannya terclapat pada " Silsilah AI-
A h a d i ts A dh- Dh a'i fa h " (2827\

Muttafaq ala ih i ,  hadi ts yang di r iwavatkan dar i  Ibnu Umar
tanpa Lafadz, "Walaupun runnh-runnh merekn lebih bnik bngi
mcrekn." Lafazh terakhir terclapat dari Abu Daucl dan lainnya.
Takhrijnya terdapat dalarn "Shahih Abu Daud" (575-576)

2 .
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ticlak ditutup dengan niqab, burqtL' , dan pakaian
se jen is  yang memang d ibuat  sebaga i  pe-
n u t u p  w a j a h ,  d a n  i n i l a h  p e n d a p a t  y a n g
benar, kerena yang dilarang oleh Nabi hanya-
lah niqab dan sarung tangan.

Dahulu, kaum wanita mengulurkan ke bawah
j i lbab mereka sehingga menutupi wajah mereka
d a r i  p a n d a n g a n  l a k i - l a k i  t a n p a  m e n g e n a k a n
pakaian khusr-rs penutup wajah.l) Jadi, diketahuilah
bahwa kedudukan wa jah  wan i ta  sama dengan
kedua tangan lak i - lak i  maupun kedua tangan
wanita sendir i .  In i  dikarenakan bahwa seluruh
bagian tubuh wanita adalah aurat,  sebagaimana
telah cl ibahas di  muka. Ia diperbolehkan untuk
menutupi wajah dan kedua tangannya,2) akan tetapi

1 . Maksudnya  c l i  c i a l am i h ra rn .  Penu l i s  Rah imahu l l n l t
meng i sya ra t kan  kepada  had i t s  'A i svah .  'A i syah  be rka ta :
"L)nl ru l t t ,  para penrtnggang kct tdnrnntr  ber la l t t  In larry d i  seki tnr
kani ketikn knnti melnkuknn llrarn bersnnttt RnstLlullnh $ . ApnbiLa
nerekn berttdn dnlnnt posisi sejnjnr dengnrt knnti, ntnka snlnlt seoratrg
dnr i  knmi ntengul t t rknn j i l l tobnyn dnr i  keTtnlanyn l r ingga ntetr tLtupi

tuaja lmya."  Hadi ts in i  shahih dan takhr i jnva terdapat dalam
'Al-Hiiab", hal 50.
Saya katakan: Apabi la wani ta yang seclang ihram diper-

bolehkan untuk menutup wajahnya c lengan mengulurkan
j i lbabnya hingga menutupi  wajahnya,  maka hal  in i  meru-

pakan bantahan bagi  pendapat vang menta 'wai lkan l - radi ts

Al-Khats'arniyah yang dipandang oleh Al-Fadhah bin Abbas
di  Mina,  dengan menyatakan bahwa Nabi  t idak menyuruh

Ai-Khats 'amiyah menutup wajahnva c l isebabkan seclang
ihram! Apa yang disebutkan oleh penuhs in i  b isa menjadi
bantahan terhadap rnereka. . . .
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MAKNA-MAKNA YANG DI SIMPULKAN
DARI SURAH AN.NUR

\ [ /ani ta i tu waj ib di l indungi dan di jaga
Y Y melebihi penjagaan dan perlindungan

terhadap kaum pria, karena itulah kewajiban berhi-
jab, Iarangan menampakkan perhiasan, dan kewa-
jiban meninggalkan tabaruj, merupakan kekhusu-
san bagi mereka.

Karena itulah, wanita wajib menutup dirinya
dengan pakaian dan dengan tetap tinggal dirumah,
hal in i  t idak diwaj ibkan bagi laki- laki ,  kerena
terbukanya (kebebasan) kaum wanita merupakan
sebab timbulnya fitnah dan karena laki-laki adalah
pemimpin bagi mereka.

AUah Ta'ala berfirman :
,  ! . ' . o  /  o  r .  o i o  !  t , -  ^ , 2 1 o  Itjhi4) e-t-;rt tJ25- cr;;* #

( r. : rlt) & ,!":i aliQrj'
" Kat akanlah kep ada or an g- or ang mukmi n hen dak-
lah mereka menahan pandangannya dan memelihara
kemaluannya.Itu lebih suci bagi mereka", hingga
firman Allah , ,.'€- o hii, a-r: 14+ n' C | -.jr

( rr ' ,alr i r*
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Ibnu Abbas dan sahabat lain, sekaligus merupakan
pendapat yang masyhur dari Imam Ahmad.

Ibnu Abbas Radhiyallahu'Anhu berkata :Wajah
dan dua tangan termasuk perhiasan lahir. Ini juga

merupakan riwayat lain dari Imam Ahmad, pen-
dapat sejumlah ulama, seperti Imam Asy-Syafi' i,
dan lain-lainnya Rahimahumullahu'Anhum .

Allah juga memerintahkan kaum wanita untuk
memanjangkan jilbab, agar mereka tidak dikenall)
dan tidak diganggu. Ini sekaligus merupakan dalil
yang menguatkan pendapat pertama.'Ubaidah As-
Salmani dan lainnya telah menyebutkan, bahwa-
sannya isteri-isteri kaum mikminin memanjangkan
jilbab mereka mulai dari kepala mereka, sehingga
hanya kedua mata mereka saja yang tampak, untuk
melihat jalan.

Di dalam " Ash-Shahih" terdapat hadits vang
menyatakan bahwa wanita yang sedang melaksana-
kan ihram dilarang untuk mengenakan niqab dan
sarung tangan. Ini menunjukkan bahwa niqab dan
sarung tangan itu telah dikenakan oleh kaum wanita
yang tidak ihram. Berarti wajah dan kedua tangan
mereka tertutup.z)

Lihat komentar terdahulu tentang masalah ini.

Saya katakan: Ini benar, akan tetapi bukan berarti hal itu

wajib bagi mereka. Ayat tersebut mengandung makna yang

tidak sharih, "ielas".Ini mengandung pengertian yang telah

dikemukakan terdahulu.
Lihatlah buku saya, "Al-Ifijab"hal. 40, cet. Al-Maktab Al-

Islamiy. Maka, perhatikanlah!

1 .
2 .
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bahwa ketika Nabi B[ hendak menikahi Shafiyah,
para sahabatnya berkata, "Bila beliau mengulurkan
hijab kepadanya, maka ia termasuk ummahatul
mukminin, bila tidak, maka ia termasuk bu da k beliau.
"Lalu beliau mengenakan hijab kepadanya".

Pengenaan hijab bagi wanita adalah bertujuan
agar wajah dan kedua tangan mereka tidak terlihat.

Hijab adalah kewajiban khusus bagi para wa-
nita merdeka, berbeda dari wanita-wanita budak.
Sebagaimana sunnah bagi orang-orang mukmin di
zaman Nabi H dan para khal i fahnya, wanita
merdeka mengenakan hi jab sedangkan wanita
budak tidak mengenakan hijab. Dahulu, apabila
Umar Radhiyal lahu 'Anhu mel ihat wanita budak
mengenakan khimnr, maka ia memukulnya seraya
berka ta ,  "Apakah engkau menyerupakan d i r i
dengan wanita-wanita merdeka, wahai wa.ni ta
hina!"1)Maka para budak wanita boleh menampak-
kan kepala, dua tangan, dan wajahnya.

Allah llB berfirman :

1. Perkataan ini memang terbukti dari Umar Rndhiyallahu'Anhu,

sebagaimana bisa Anda l ihat  dalam "Al- I { i jab" (hal .  45)
bahwa jawaban mengenai  hal  in i ,  penul is  sendir i  t idak
mengambil perkataan Umar ini secaia mutlatk.
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wajibkan pula kepada kaum lelaki untuk menahan
pandangan dari mereka.

Di dalam Al-Qur 'an maupun As-Sunah me-
mang tidak terdapat keterangan yang membolehkan
seorang laki-laki untuk memandang wanita budak
secara umum sebagaimana t idak ada pula kete-
rangan yang membolehkan mereka un tuk  me-
n ingga lkan h i jab  dan menampakkan perh iasan
mereka,  akan te tap i  A l -Qur 'an  t idak  memer in -
tahkan mereka dengan perintah yang diberikan
kepada wanita-wanita merdeka. As-Sunah telah
membedakan mereka dari wanita-wanita merdeka
dengan perbuatan dan tidak membedakan mereka
dari  wanita-wanita merdeka dengan lafazh yang
bersifat umum. Akan tetapi, adat istiadat vang ber-
laku di kalangan kaum muslimin adalah, wanita-
wanita yang merdeka berhi jab dari  par-rdangan
mereka sementara di antara wanita-wanita merdeka
itu, wanita-wanita tua yang sudah berhenti haidh
dan melahirkan (menopause p*t) yang sudah tidak
memiiiki keinginan menikah lagi. Al-Qur'an tidak
mewajibkan mereka untuk mengenakan hijab. Dari
kalangan laki- laki ,  pengecual ian ini  ber laku bagi
orang-orang yang sudah tidak mempunyai keingin-
an terhadap wanita, dalam hal ini seorang wanita
diperbolehkan untuk menampakkan perhiasan yang
t idak  tampak kepada mereka,  karena mereka-
mereka itu sama-sama tidak memiliki nafsu seksual.
Oleh karena itu, pengecualian terhadap sebagian
wan i ta  budak  leb ih  pantas  ya i tu ,  budak-budak
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Abu Abduliah -yakni Ahmad bin Hanbal- : "Bagai-
mana hukumnya seorang laki- laki  yang mel ihat
budak?" Ia menjawab, "Jika ia khawatir akan timbul
fitnah, maka ia tidak boleh melihat. Alangkah ba-
nyaknya pandangan 1,ang menimbulkan bala' pada
hat i  pelakunya""

Al-Mirwadzr Juga berkata : Sa-va bertanya ke
pada Abu Abdullah : "Ada seseorar! '-, ' ia i 'ang ber-
taubat, dan berkata, "Seandainya punggungku di-
cambuk dengan cemeti, aku tidak akan masuk ke
dalam kemaksiatan." Akan tetapi, ia tidak mau me-
ninggalkan kebiasaan melihat sesuatu yang dilarang,
Ia menjawab, "Taubat macam apakah ini?! Jarir ber-
kata : "Saya bertanya kepada Rasulullah S tentang
pandangan t iba- t iba  (ya tg  t idak  d i  d isenga ja) ,
maka bel iau menjawab," Pnl ingknnlal t  pnnd'tngnn-
m t t ! " t )

Ibnu Abid Dunya berkata : Saya mendai:.rtkan
cerita dari ayahku dan Suwaid, keduanya berkata :
Kami mendapatkan cerita dari Ibrahim bin Hirasah,
dari Utsman bin Shalih, dari Al-Hasan, dari Dzak-
wan yang berkata, "lnnganlnh kalian berteman dengan
anak ornng-orang kayn, karenn merekn memiliki pnras
sepert i  pnrns uanita,  padnhnl mereka i tu lebih besar

fitnahnya daripndn para gndis."zl Ini merupakan salah

Di r iwaya t kan  o l eh  Mus l im  dan  l a i nnya .  Sava  j uga  t e l ah
mentakhrijnya dalam "IIijab AI-ll4ar'ah Al-ll4uslimah"
(hal. 35, cet. Al-Maktab Al-Islamiy) cian dalam "Takhrij AI-
HaIaI wal Haram" (no. 188).
Riwayat in i ,  sela in maqthu'  ( terputus),  isnadnyapun . - . .
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bahwa Nabi # melaknat kaum pria yang berlagak
sepert i  wanita dan kaum wanita yang berlagak
seperti laki-laki. Beliau bersabda, "Usir mereka dari
rumah-rumah kalinn dan Usir pula si fulnn dnn si fu-
\ f in",  yakni para pr ia yang berlagak kewanitaan
(banci). Sebagian ada yang menyebut-kan bahwa
di masa Rasulullah ffi jumlah mereka tiga orang,
yaitu Bim, Hait, dan Mati'. Mereka sama sekali tidak
tertuduh melakukan fahisyah yang besar.  Si fat
kewanitaan mereka adaiah tampak dalam bentuk
perkataan rnereka yang lemah lembut dan pacar
yang mereka kenakan pada tangan dan kaki, seba-
gaimana pacar yang digunakan oleh para wanita,
serta permainan mereka yang menverr:pai dengan
permainan wan i ta .

Dalam "Sunan Abu Daud" terdaoat riwavat
dari Abu Yasar Al-Qurasyi,l) dari Abu Hasyim, dari
Abu Hurairah bahwa ada, seorang banci yang di-
datangkan kepada Nabi ff sedangkan orang ter-
sebut memakai pacar di kedua tangan dan kakinya.
Beliau bertanya, "Apa ini ?" Maka seseorang men-
jawab, "Ya Rasulullah, ia meniru-niru kaum wanita."
maka Rasul memerintahkan agar orang ini diasing-
kan di Naqi'.'?) Ada seseorang bertanva, "Tidakkah
kita bunuh sala?" Beliau menjawab, "Snyn dilnrnng

Pengarang "Al-Khulashah" berkata:  "Majhul" .  Adapun
bagian akhir hadits yang marfu' , adalah shahih. Takhrijnya
terdapa t dalarn "Silsilah Al-Ahadits Ash-Shahih ah" (2379).

Sebuah tempat yang berjarak duapulr-rh Jnrsnkh atau sekitar
i tu dar i  Madinah.  (7 fnrsakl t  =-8 km'Pent. ) .

1 .
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tempat yang membangkitkan syahwat.

Contoh dari macam yang pertama adalah, se-
orang laki-laki menahan pandangalnya dari aurat laki-
laki lain. Sebagaimana Nabi ffi bersabda: "Janganlah
seorang laki-laki melihat aurat laki-Iaki lain, dan janganlah
seorang perempuan melihat aurat perempuan lain." t)

Sebaliknya, setiap orang pun berkewajiban un-
tuk menutup auratnya. Sebagaimana sabda beliau
ffi kepada Mu'awiyah bin Haidah : "lagalah aurat-
mu, kecugli dari istrimu atau wanita-wanita budakmu."

Saya (Mu'awiyah) bertanya, "Bagaimana bila
salah seorang dari kami sedang sendirian ?" Beliau
bersabda, "Engkau lebih pantas untuk malu kepada
Allah daripada kepada yang lain." 2)

Aurat ini boleh dibuka disaat dibutuhkan, mi-
salnya ketika dalam keadaan sendirian.

Karena itu, bila seorang laki-laki mandi seorang
diri, asalkan ia memperoleh sesuatu yang menutupi-
nya (misalnya dinding kamar mandi pent.), ia diper-
bolehkan untuk mandi dalam keadaan telanjing,
sebagaimana Nabi Musa3) dan Nabi Ayyub )mandi.
Sebagaimana pula mandi beliau W pada masa

1. Dikeluarkan oleh Ahmad, Musl i rn,  dan la in- la in,  te lah
dittakhrij.

2. Hadits hasan, telah ditakhrij di muka.
3. Potongan dari hadits yang dikeluarkan oleh Asy-Syaikhani,

dari Abu Hurairah.
4.  Dikeluarkan oleh Al-Bukhar i ,  juga dalam hadi ts yang

diriwayatkan melalui Abu Hurairah pula.

,,
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kan pandangan terhadap wanita ajnabiyah maupun
yang memiliki hubungan mahram dengan syahwat.

Maka, pandangan terhadap laki-laki yang be_
lum dewasa dibagi menjadi tiga macam :

Pertama :  Pandangan yang di i r ingi  dengan
syahwat, maka ini diharamkan berdasarkan kese-
pakatan.

Kedua : Pandangan yang bisa dipastikan bah_
n'a hal itu tidak diiringi dengan syahwat, misalnya
pandangan seorang laki-laki wara,kepada puteia-
nya yang tampan, pr_rterinya yang cantik dan ibunya
yang cant ik.  Ini  pandangan yang t idak di i r ingi
syahwat, kecuali bila pandangan tersebut dilakukan
oleh orang yang sangat suka berbuat dosa. Apabila
pandangan in i  d i i r ing i  dengan syahwat .  n raka
haram.

Sepert i  in i  pula hukum pandangan (rrang
yang hatinya tidak memiliki kecenderungan kepadi
laki- laki  yang belum dewasa, sebagaimana hal-
nya para sahabat Radhiyallahu 'Anhum 

dan umat_
umat yang tidak mengenal fahisyah ini, karena
diantara mereka tidak membedakan, dalam aspek
ini, pandangannya kepada anak laki-lakinya, anak
laki-laki tetangganya, atau anak kecil ajnabi. Di hati
nya sama sekali tidak terdetik syahwat, karena tidak
terbiasa dengan hal yang demikian, di samping
sebelumnya ia memiliki hati yang bersih

Para wanita budak di zaman sahabat berialirr
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Mengenai hal ini ada dua pandangan dalam madz-
hab Ahmad : Yang lebih sahih, yangjuga diriwa-
yatkan dari  pendapat Asy-Syafr ' r  dan lainnya :
bahwa hal itu tidak dibolehkan. Adapun pandangan
kedua adalah : dibolehkan, karena keadaan semula
syahwat tersebut tidak bangkit, maka ia tidak bisa
diharamkan karena adanya suatu yang masih di
ragukan. Akan tetapi, bisa jadi hukumnya makruh.

Yang lebih kuat adalah pendapat pertama, se-
bagaimana pendapat yang kuat dalam madzhab
Asy-Syafi'i dan Ahmad adalah : memandang wanita
ajnabiyah tanpa adanya kebutuhan tidak diperbo-
lehkan, sekalipun tanpa adanya syahwat, akan te-
tapi karena dikhawatirkan syahwat tersebut akan
bangkit kemudian. Karena itu, diharamkan rrntuk

berkhalwat fterduaan) dengan wanita njnabiinh, ka-
rena diduga bisa menimbulkan fitnah. Pada <"'asar-
nya, apapun yang bisa menimbulkan fitnah iidak
diperbolehkan. Karena sarana yang bisa membawa
kepada kerusakan harus dicegah apabila tidak ber-
benturan dengan kemaslahatan yang lebih kuat.

Karena itu, pandangan yang kadang-kadang
bisa mengakibatkan fitnah itu diharamkan, kecuali
apabila ada kebutuhan yang lebih kuat, misalnya
pandangan oleh pria yang melamar (khitbah), dokter
dan lainnya. Pandangan tersebut diperbolehkan di-
karenakan kebutuhan, akan tetapi tanpa diiringi
syahwat. Adapun memandang tanpa kebutuhan
pada tempat yang bisa menimbulkan fitnah, maka
tidak diperboiehkar..
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1\ I : oL"iJ )

"Dan tahsnlah sebaginn dari sunramu."
(Luqman:19)

Karena, menahan suara dan pandangan ada-
lah perpaduan dari apa yang masuk ke dan keluar
dari hati. Dengan pendengaran, sesuatu masuk ke
hati dan dengan suara, sesuatu keluar darinya. Se-
bagaimana Allah menyebutkan kedua organ tubuh
ini dalam firmannya:

o . ' . , . '  , ' 7 ,  .  1 '  , 7 (  .  \  o .  o  . -  
o

ffi: rir:J--,6' A-ib #'d t;\:')i

( t ;A: . r lnJr l (q)

"Bukankah Kami telsh memberikan kepadanya dua
buah mata, satu lidsh dan dua buah bibir ?"
(A l -Ba lad :8 -9 )

Dengan mata dan pandangan, hati bisa menge-
tahui berbagai perkara. Sedangkan lidah dan suara
mengeluarkan berbagai perkara dari hati. Mata ada-
lah utusan, pencari berita, dan mata-mata bagi hati
sedangkan lidah adalah penerjemahnya.

Selanjutnya, Allah $# berfirman :

"Yang demikian itu lebih suci dan lebih bersih bagi
merekn." (An-Nur: 30)

Allah juga berfirman :
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"Makn mintalah dari belakang tabir. Cnrn yang de-
mikian itu Lebih suci bagimu dnn hnti merekn."
(Al-Ahzab : 53)

Allah berfirman pula :

"Hendaklnh kamu mengeluarknn sedekah (kepndn
orang miskin) sebelum pembicarnan ittL. Ynng demi-
kinn itu lebih bnik bagirnu dnn Lebih bersih."

Nabi ffi bersabda :

"Ya Allah, bersihkanlsh hntiku dnri kesnlahnn'-kesn-
Inhnnku, dengnn air ,  snl ju dnn enfuun." 1)

Bel iau juga bersabda di  dalam doa jenazah :
"Dan ucilah in dengnn air, salju, dnt embun. Serta ber-
sihknnlah ia dctri kesalaha n -kes nI ahann y n, s eb ngniman n
knin putih yang dibersihkan dari noda." ,)

Jadi, thaharah (kesucian) itu -Wallnhu a'lam-
adalah bersih dari dosa-dosa yang nama lainnya
adalah rijs.

Adapun zakat itu mengandung makna thaha-
rah, yailnt bersih dari dosa-dosa, sekaligus juga me-
ngandung makna berkembang dengan amalan-
amalan yang shal ih.  Perbedaan antara keduanya
mirip dengan perbedaan antara ampunan dan rah-
mat, keselamatan dariadzab dan keberhasilan mem-
peroleh pahala, dan hilangnya keburukan dengan

Diriwayatkan oleh Al-Bukhari
Diriwayatkan oleh Muslirn.

1
2

70 Hijab dan Pakaian Wanita Muslimah dalam Shalat



LL lor)t$ w|Iap \uwqsnw alruaM uan4a(l utp qahH

" qelal efes'Jr,Er{p }e8ues qelepe e.{urxnlaqas uep rur s}IpeH
'v€']Fq,,qe!!H-.V,,

tuelep plnd pdu{rrqlElualu qelat efes 'eduurEl ullp perui{\/

le . (e^^rr  eped rn lEI  enp l tep ue>l le{e.Murp 'ueser{  s i ]pPH
'elr.rue4eun33uau: 

1epr1 Iur nullr Suelual

rlraBuaur 8ue.( nlnqep er.ueln ered'nlr euare) Plueln Sueroas

r8eq selaf  le8ues Sued ( lnqeset)  uelSuedueB8uaur uelep
-urt r{elepP ,,qPllls snqnlnx,, {nlun ,/qlq€qs qEllx-qell),,

qzetel uplnqa.,(uad'euare;,1',, InrlsnW qrqe qg,, n1rc.t",,qIqEgS

qell),, LIEIepe reuaq Suel r1e18ue:eg 'e.,{ur1se L{pluer>inuaq

'eduepqes eueurre8eqas nelv (r,,'qauat4 uuq
a?Yun1 aliuuu4usatrp ?uufi qapaqt 

^Ltustuaway 
u/i1t11ti4 lp

uaTr]aqwau ua4a Ial lv a4aw'anualaw uaI4npunuau
ar npl 'a1111f l02 Sttunas uu4\uaJa4 Suapuawatu Suul i
udats9uung,, : uellnqaslp eSnf nlIS IO ,,'LutJunq Suufi
stlql ryLluud4aua nlus \aps qa\lpa LnSuapuacl,, : uu>{}nq
-asrp 'e{uurpl uep peusnl {jV tuelep ledepral 8ue.,{
stlpEltr'-lenqas Luelep e8nl (r,,'triurytlrm ury\l7pqndry

laptt unpbl guuli ua4Suapas nuqillutl Lur\tl;)loqndtp
awut . .Jd  uu7uapuad uuatw l '  a r t tL l r t4 t taq  uu \uapuud
uu?uap uuBuapuud IJUS uw6n[uq nu48ua qup4aSuu[ 'tlv

!utpM,, :'nquy, nqalru\anryp|>I w epeda>l epqesraq
nerTaq eMqeq ue>llnqaslp ,,ueuns-sv,, urelec ,,,i nu
-uaSuapuad qurua49tulucl, qemefuaur nellaq e1€ru
'Eqll-eqp Sued ue8uepued 3ue1r"ra1ffi Uelplnse5 ep
-eda1 eduepaq ef,eg,,: ele>lraq Sued ;r"ref Irep (r't{IV
-eqs qelDl-qelq ruelep ue>lseSallp r{ela} 3ue.{ euetu
-re8eqas'eduue8uepued ue{Sul leuraru era8as eI
elrqed€ uelJeerurp 1uI Ier{ e)eru /eql}-eqp ereJas IpeI
-ral Sued Sueroasas eleur ue8uepued undepv

' ue>lreqa>l e.,{uqalo.ladrp



Karena itu, ada yang mengatakan : Sesungguh-
nya menahan pandangan dari wanita atau anak
laki-laki belum dewasa yang tampan, menghasilkan
tiga faedah yang sangat berharga :

Faedah pertama adalah : Kemanisan dan kele-
zatan iman, yang lebih manis dan lebih nikmat di-
bandingkan apa yang ditinggalkannya. Kar ena, " B a -

rangsiapa y ang meninggalknn sesuatu knrenaAllah, niscay a
Allah menggantiksn dengan yang lebih baik dnrinya."r)

Adapun faedah kedua adalah : Bahwa mena-
han pandangan itu memberikan cahaya hati dan
firasat. Allah $5 berfirman mengenai kaum Luth :

(VY:r,2.!\ JJE''-WK 4 gt-l';;:

"Demi umurmlt, ,rrurfrrr*rya mereka ter ombnng-
ambing dalam kemnbukan (kesesntan) mereka."
(Al-Hijr :72)

Jadi, keterkaitan dengan bayangan seseorang
itu mengakibatkan akal rusak, pikiran buta, dan hati
mabuk atau bahkan gila.

Allah ik t"luh menyebutkan ayat "an-nur"
(cahaya) setelah ayat-ayat mengenai ghadhdhul
bashar (menahan pandangan).

.mentakhrijnya dalam "Silsilah AI-Ahadits Adh-Dha'ifah"
(  1064,1065).

Saya katakan: Ini hadits diriwayatkan oleh Ahmaci dengan
sanad yang shahih.
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Faedah ketiga adalah : kekuatan, keteguhan,
dan keberanian hati. Allah akan memberikan keku-
atan akai dan kekuatan hujjah kepadanya. Sesung-
guhnya, seorang laki-laki yang menyelisihi hawa
nafsunya, akan dijauhi oleh setan. Karena itu, da-
lam d i r i  o rang yang menuru t i  hawa nafsunya
terdapat semacam kehirraan diri, keiemahan,dan
kerendahannya, sebagaimana yang diberikan oleh
Allah kepada siapa yang bermaksiat kepada-Nya.

Allah memberikan kemuliaan bagi barangsiapa
yang mentaati-Nya dan memberikan kehinaan bagi
s iapa yang bermaks ia t  kepada-Nya.  A l lah  tJ6

berfinnan :

1 . . ^ 1 , i  o ,  o .  {  : . , , 1 ,  ( ,  7 . o , '  "  - ( ' , ^  i  i  .
f'lr gzrz,-t +{i.Jl dl rI*, g3 J./rr.q.r_J_

-  " o . . '  .  .  t j .  .  \  z  q , ,  d,  o - ,  r )  t';*"F.: 
L+-h6it s J.J5xrril

(A:oJirr;ll)
" Mereka berkata, 'Sesungguhnya jika kita telah
kembali ke Madinah, benar-benar ornng yang mu-
Iia akan mengeluarkan orang yang hina darinyn,
Ptdalah, kemul ianan i tu hanyalah rni l ik Al lah,
Rnsul-Nya, dan arnng-orang beriman."
(Al-Munafiqun : 8)

Allah Ta'ala jtga berfirman :
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Adapun orang-orang yang biasa melakukan
berbagai fahisyah, yang trdak menahan pandangan
mereka dan tidak menjaga kemaluan mereka, maka
Allah mensifati mereka dengan kebalikan dari itu,
yaitu mabuk, terombang-ambing, bodoh, tidak ber-
akal, tidak berpikiran lurus, dimurkai, dan dibuta-
kan mata mereka. Selain itu, Allah juga mensifati
mereka dengan ko tor ,  fas ik ,  me lampau i  ba tas ,
berlebih- lebihan, jahat,  kej i ,  rusak, dan berdosa.
Allah berfirman mengenai kaum Luth :

"Tetapi, kalian adalah kttum yang bodoh."
( A n - N a m l : 5 5 ) .

Di sini Allah mensifati mereka dengan sifat bo-
doh. Aliah juga berfirman :

" D emi Ltm t t rmnLt, sesungg uhny a mer eka t er omb nng-
ambing daLnm kemsbukan (kesesntsn) mereka."
(Al-Hijr : 72)

Allah juga berfirman :
A { . . t

( VA : )JA) Li; J*t n(;4 ili
"Tidak adakah di antara kalian yang berpikiran
lurus?"  (Hud :78)

Allah berfirman

( 11 , *S l{#f 
'pb \*".6
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ran di tempat-tempat pertemuanmLt?"
(Al-Ankabut:29)

Hingga firman-Nya

1l .:e;$;rJD l{J';jl t-rrJr ,* G'iJrt
"Tolonglah aku atas Oru,* ronf berbuat Orirrr*,
itu." (Al-Ankabut : 30)

Hingga firman-Nya :

1t' t :o.lK;'Jry t;*i tlG q
"Karenn merekn berbuat fasik." (Al-Ankabut : 34)

Juga firman-Nya :

(t t:e[t.rJt; ';rg]i.4: t4 -a;:#

"Yang ditandai di sisi Rabbmu untuk orang-orang
yang melampaui batas." (Adz-Dzaariyat : 34).

Bahkan, kadang-kadang melihat dan berhubu-
ngan seks dengan sesama pria bisa berakhir dengan
kesyirikan. Sebagaimana firman Allah $6 :

riltJi.irr oel C'J+- U o"t:Jt',i:':

1\ 1o:6ri.Jr;;nr i,i5 "eh

" Di antara manusia adn orangorang yang menyembah

. 
tandingan-tandingan selain Allah, mereka mencintai-
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